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Abstrak 
Abstrak: Membaca merupakan salah satu dari keterampilan berbahasa dan faktor penting dalam sebuah proses pembelajaran di sekolah. Dengan membaca, siswa memperoleh informasi dan pengetahuan. Sedangkan voucher literasi adalah sebuah alat untuk memberikan penghargaan bagi siswa yang telah melakukan kegiatan membaca guna memotivasi siswa dalam kegiatan membaca yang dapat ditukar dengan alat kebutuhan sekolah di koperasi. Terdapat kasus pada SMPN 24 Surabaya dimana minat membaca yang rendah tidak sesuai harapan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh voucher literasi terhadap minat baca siswa di SMP Negeri 24 Surabaya dengan memnggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan rancangan penelitian pretest-postest control grup desain. Terdapat 2 variabel yaitu voucher literasi (X1) dan minat baca (X2), terdapat 70 responden yang di bagi dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data berupa angket dengan skala likert. Uji dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas sebagai prasyarat uji T sebagai teknik analisis data untuk menjawab hipotesis penelitian.Hasil dari penelitian adalah adanya pengaruh voucher literasi terhadap minat baca siswa di SMPN 24 Surabaya dapat di lihat pada kelompok eksperimen yang mengalami peningkatan minat baca sedangkan pada kelompok kontrol mengalami penurunan minat baca. Maka dapat disimpulkan bahwa voucher literasi meningkatkan minat baca di SMPN 24 Surabaya.
Kata Kunci: Voucher literasi, Penghargaan, Motivasi dan Minat baca
EFFECT OF LITERACY VOUCHER ON INCREASE OF STUDENT’S INTEREST IN READING 
AT SMP NEGERI 24 SURABAYA
Abstract

Abstract : Reading is the one of language skills and an important factor in a learning process in school. Therefore, students can get information and knowledge from various media. Read as became one of the facilities to communicate. While interest in reading is a tool to give awards for students who have done read activities to motivate it to exchanged for necessary of school at the school cooperative. There is a case at SMPN 24 Surabaya that  interest in reading is low and its not match with the school expectations. This research aims to determine the effect of literacy vouchers on student's interest in reading at SMP Negeri 24 Surabaya that using quantitative methods of experiments research with pretest-posttest control group design. The variables in this study are the voucher literacy (X 1) and interest in reading (X 2), and the sample in this study is 70 respondents who divided into an experimental group and a control group.  The data collection techniques is a questionnaire using by Likert Scale. The test in this research using normality test as prerequisite, T test as data analysis technique to answer research hypothesis.The result of this research is the influence of literacy voucher to students' reading in interest at SMPN 24 Surabaya can be seen the experimental group that have increased of reading in interest, while the control group have decreased reading interest.Then, it was concluded that literacy voucher can increased of student’s interest reading at SMP Negeri 24 Surabaya.
Key word: literacy voucher, reward, motivation, interest in reading
PENDAHULUAN
Kemampuan literasi adalah salah satu kebutuhan yang sangat penting untuk dimiliki setiap orang. Literasi adalah proses membaca, menulis, berbicara, mendengarkan, melihat dan berpendapat (Kuder & Hasit, 2002:47). Literasi secara umum didefinisikan sebagai kemampuan membaca dan menulis serta menggunakan bahasa lisan. 

Membaca merupakan salah satu dari keterampilan berbahasa. Membaca merupakan faktor penting dalam sebuah proses pembelajaran di sekolah. Dengan membaca, seseorang memperoleh informasi. Informasi dari bahan bacaan dari berbagai media. Membaca juga menjadi salah satu sarana untuk berkomunikasi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh (Rahim,2005:14) “membaca merupakan komunikasi dari pemikiran antara penulis dan pembaca”. Jadi dengan membaca, siswa dapat mengunduh pengetahuan yang disediakan penulis. Semakin sering membaca, semakin banyak pengetahuan yang dimiliki. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) terus meningkatkan minat baca masyarakat khususnya peserta didik di segala jenjang pendidikan. Dikutip dari gobekasipojok.com , Kamis 19 Mei 2016, berdasarkan survey UNESCO menambahkan, minat baca masyarakat Indonesia 0,001% Artinya, dalam seribu masyarakat hanya ada satu orang yang memiliki minat baca.  Peringkat minat baca Indonesia dalam data World's Most Literate Nations berada di urutan 60 dari 61 negara. Peringkat tersebut merupakan hasil penelitian dari Central Connecticut State University tahun 2016. 

Antaranews, Rabu 28 Oktober 2015, Kepala Kantor Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Sri Sularsih dalam acara Safari Gerakan Nasional Gemar Membaca di Kulon Progro, DIY mengatakan “ Sebanyak 10 % masyarakat Indonesia yang umurnya di bawah 10 tahun gemar membaca, dan 90 % penduduk gemar menonton televisi dan tidak suka membaca. Artinya minat baca masyarakat Indonesia sangat rendah.”

Budaya membaca masih sangat rendah di Indonesia. Hasil survey internasional UNESCO melalui PISA (Programme for International Student Assesment ) adalah studi internasional tentang prestasi literasi membaca, matematika, dan sains siswa sekolah berusia 15 tahun.  Indonesia memiliki rata-rata skor prestasi literasi membaca, matematika, dan sains siswa berada signifikan dibawah rata-rata internasional. Untuk lierasi membaca, pada tahun 2000 Indonesia berada di peringkat 39 dari 41 negara, pada tahun 2009 berada di peringkat 57 dari 65 negara. Begitu pula untuk rata-rata skor prestasi listerasi matematika dan sains, posisi Indonesia masih jauh dibawah rata-rata internasional. Seperti tabel skor PISA (Programme for International Student Assesment ) berikut :

Tabel 1.1 skor PISA (Programme for International Student Assesment )
	Tahun Studi
	Mata Pelajaran
	Skor Rata-rata Indonesia
	Skor Rata-rata Internasional
	Peringkat Indonesia
	Jumlah Negara Peserta Studi

	2000
	Membaca
	371
	500
	39
	41

	
	Matematika
	367
	500
	39
	

	
	Sains
	393
	500
	38
	

	2003
	Membaca
	382
	500
	39
	40

	
	Matematika
	360
	500
	38
	

	
	Sains
	395
	500
	38
	

	2006
	Membaca
	393
	500
	48
	56

	
	Matematika
	391
	500
	50
	57

	
	Sains
	393
	500
	50
	

	2009
	Membaca
	402
	500
	57
	65

	
	Matematika
	371
	500
	61
	

	
	Sains
	383
	500
	60
	


Sumber : Banlitbang Kemendikbud 2016


Selain hasil survey UNESCO melalui PISA. Studi internasional lain yang mengukur prestasi membaca siswa sekolah dasar di 45 negara bagian berpartisipasi sebagai peserta yaitu PIRLS (  Progress In International Reading Literacy Study). Hasil studi PIRLS 2006, posisi Indonesia menunjukkan bahwa rata-rata skor prestasi literasi membaca siswa sekolah dasar dengan berada 405 signifikan dibawah rata-rata internasional 500. Indonesia berada pada posisi 41 dari 45 negara-negara peserta. Seperti tabel yang disajikan berikut:
Tabel 1.2 : Posisi Indonesia dalam hasil studi PIRLS tahun 2006

	No.
	Negara
	Skor
	No.
	Negara
	Skor

	1.
	Rusia
	565
	24.
	Selandia Baru
	532

	2.
	Hongkong
	564
	25.
	Slowkia
	531

	3.
	Kanada, Alberta
	560
	26.
	Skotlandia
	527

	4.
	Singapura
	558
	27.
	Prancis
	522

	5.
	Kanada, Britis Kolombia
	558
	28.
	Slovenia
	522

	6.
	Luksemburg
	557
	29.
	Polandia
	519

	7.
	Kanada, Ontario
	555
	30.
	Spanyol
	513

	8.
	Italia
	551
	31.
	Israel
	512

	9.
	Hungaria
	551
	32.
	Islandia
	511

	10.
	Swedia
	549
	
	Internasional
	500

	11.
	Jerman
	548
	33.
	Moldova
	500

	12.
	Belanda
	547
	34.
	Belgia
	500

	13.
	Belgia
	547
	35.
	Norwegia
	498

	14.
	Bulgaria
	547
	36.
	Rumania
	489

	15.
	Denmark
	546
	37.
	Georgia
	471

	16.
	Kanada, Nova Skotia
	542
	38.
	Masedonia
	442

	17.
	Latvia
	541
	39.
	Trinidad dan Tobago
	436

	18.
	Amerika Serikat
	540
	40.
	Iran
	421

	19.
	Inggris
	539
	41.
	INDONESIA
	405

	20.
	Austria
	538
	42.
	Qatar
	353

	21.
	Lituania
	537
	43.
	Kuwait
	330

	22.
	Taiwan
	535
	44.
	Maroko
	323

	23.
	Kanada, Quebec
	533
	45.
	Afrika Selatan
	302


Sumber : Banlitbang Kemendikbud 2016

Berdasarkan data yang di paparkan oleh penulis di atas dapat diketahui bahwa minat baca siswa di Indonesia masih rendah oleh karena itu Direktorat Pembinaan Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan membuat program Gerakan Indonesai Membaca. 

Berkaitan dengan permasalahan minat baca tersebut, Kota Surabaya memiliki Peraturan Daerah Nomor 16 tahun 2012 tentang penyelenggaraan pendidikan yang klausul mengatur tentang budaya membaca bagi warga masyarakat Surabaya. Hal tersebut yang menjadi tolak ukur serta meretasnya sebuah gagasan atai ide sebagai upaya pioner pembiasaan membaca yang dilakukan oleh Pemerintahan Kota Surabaya. Pemerintahan Kota Surabaya memberanikan untuk mendeklarasikan diri sebagai Kota Literasi yang bertepatan pada hari pendidikan 2 Mei 2014, yang dideklarasikan langsung oleh Walikota Surabaya. Wacana itu tidak hanya menjadi sebuah kata kata belaka juga tetapi juga di implementasikan oleh dinas pendidikan kota Surabaya dengan adanya progam Tantangan Membaca Surabaya (TMS) bagi seluruh sekolah  di Surabaya. Menurut Walikota Surabaya Tri Rismaharini yang dikutip dari Antara News menyatakan bahwa tujuan dari deklarasi Surabaya Kota Literasi adalah sebagai upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia warga Surabaya. Berikut kutipan penyataan Walikota Surabaya : “Perwujudan kota literasi juga menjadi bagian dari komitmen saya untuk tidak hanya fokus dalam membangunan infrastruktur, tetapi juga fokus pada indeks pembangunan manusia di Surabaya.”

Ada tiga poin penting yang dibacakan para siswa dalam deklarasi tersebut, yaitu siap menyukseskan Surabaya sebagai Kota Literasi, siap melakukan kegiatan literasi dengan membaca dan menulis setiap hari di sekolah, serta siap belajar tekun dan sungguh-sungguh demi kemajuan bangsa. Terobosan kebijakan di lakukan surabaya guna meningkatkan minat baca dan mencanangkan surabaya sebagai kota literasi.  

Suara Surabaya (2014/5/8), Arini Pakistyaningsih, Kepala Badan Arsip dan Perpustakaan Kota Surabaya mengemukakan  “ Setiap 15 menit sebelum masuk sekolah, seluruh siswa diharapkan membaca buku. Gerakan ini kami lakukan untuk mendukung penetapan Surabaya sebagai kota literasi “. 

Progam kebijakan yang lakukan oleh Kota Surabaya pun membuahkan hasil yang nyata dengan meningkatnya minat baca  siswa. Seperti yang dikatakan oleh Kepala Bidang  Layanan Pustaka dan Informasi Badan Perpustakaan dan Kersiapan Jawa Timur, Maya Agustin :

“Progam literasi yang di terapkan di sekolah secara signifikan mendongkrak jumlah minat baca siswa. Survey yang di lakukan oleh badan perpustakaan dan kersipan jatim dan Unair menunjukan 65,25% mengalami peningkatan sebanyak 13,20% dari tahun 2015 yang hanya 52,05%”. Jawapos (3/1/2016). 

Data di atas menunjukan bahwa progam yang telah di buat oleh Pemerintah Kota Surabaya telah mendongkrak peningkatan minat baca siswanya.  

Salah satu sekolah yang menerapkan program Surabaya Kota Literasi adalah SMP Negeri 24 Surabaya. SMP Negeri 24 Surabaya yang baru saja berpindah ke lokasi yang baru,  juga mengikuti progam 15 menit budaya literasi  sebelum siswa masuk ke sekolah serta kegiatan rolling book atau tukar menukar buku antar siswa di sekolah. Kegiatan  yang berkaitan dengan budaya literasi di SMP Negeri 24 Surabaya yaitu  siswa membaca buku bacaan, menulis hasil resume, membaca puisi 15 menit sebelum masuk sekolah untuk jadwalnya di atur oleh guru mata pelajaran jam pertama.

Namun pada kenyataan yang terjadi dilapangan berbeda dalam hal pelaksanaannya siswa kurang aktif dalam progam budaya literasi di karenakan tingkat pengawasan guru rendah serta dari kesadaran siswa itu sendiri rendah dalam minat membaca serta kurangnya strategi untuk minat baca siswa. Tahun ini siswa di SMP Negeri 24 sudah membaca 2.250 dalam kurun waktu satu semester. SMP Negeri 24 Surabaya memiliki peserta didik 973 orang jika di rata-rata satu siswa telah membaca 2 buku dalam semester ganjil kemarin padahal target sekolah saat ini adalah rata rata 4 buku tiap siswa. Menurut Bapak Kasimin selaku kepala sekolah SMP Negeri 24 Surabaya “kesadaran siswa kurang dalam membaca, mungkin motivasi dalam membaca juga kurang dari siswa”

Berdasarkan permasalahan di atas penulis ingin menghadirkan perlakuan yang di buat oleh penulis berdasarkan prinsip penghargaan yaitu voucher literasi guna menstimulus siswa agar termotivasi dalam perilakunya untuk meningkatkan minat membaca. Prinsip progam voucher literasi ini berdasarkan keterkaitan dengan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa yang merupakan subtansi dari manajemen layanan khusus. 

Menurut Oxford Dictionary (2006;467) : “Voucher merupakan sebuah kata benda yang berarti: secarik kertas yang dicetak untuk memberikan hak kepada pemegang-nya untuk mendapat diskon atau untuk ditukar dengan barang atau jasa”. Pada dasarnya voucher adalah jenis alat transaksi penukaran yang bernilai tertentu dengan jangka waktu tertentu. Mungkin saja digunakan hanya untuk alasan tertentu atau pada barang-barang tertentu. Jika dalam dunia pendidikan atau lingkungan sekolah maka barang yang di maksud penulis ialah barang yang dapat menunjang kelangsungan pembelajaran dan kegiatan sekolah lainya. Kuder dan Hasit (2002:57) menyatakan seebagai berikut: 
kata literasi berasal dari bahasa Inggris Literacy yang diartikan sebagai kemampuan baca tulis, selanjutnya pengertian literasi berkembang meliputi proses membaca, menulis, berbicara, mendengar, membayangkan, melihat. 

Dari pengertian di atas, penulis dapat mengartikan voucher literasi adalah kartu yang dapat di tukarkan dengan barang penunjang kegiatan pembelajaran dan kegiatan sekolah karena telah melakukan literasi meliputi membaca, menulis, berbicara, mendengar, membayangkan, dan melihat. 

 Berdasarkan perlakuan di atas penulis berharap dapat menjadi penghargaan sebagai stimulus yang berguna mempengaruhi peningkatkan minat baca siswa di SMP Negeri 24 Surabaya. Arikunto (1993:182) menjelaskan bahwa penghargaan merupakan “sesuatu yang diberikan kepada seseorang karena sudah mendapatkan prestasi dengan yang dikehendaki, yakni mengikuti peraturan sekolah yang sudah ditentukan”. Menurut Skinner dalam Notoatmodjo, (2007 :76) juga merumuskan bahwa “perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). Oleh karena perilaku ini terjadi melalaui proses adanya stimulus terhadap organisme, dan kemudian organisme tersebut merespon”. Perilaku siswa dalam minat baca juga akan di pengaruhi oleh motivasi siswa. Menuru Siagian (2002:36) menjelaskan penegrtian motivasi sebagai beerikut:

motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk menggerakkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau ketrampilan, tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengartikan bahwa motivasi adalah daya pendorong yang akan mempengaruhi minat baca siswa.  Sejalan dengan Djamarah (2005: 118) mengemukakan bahwa positive reinforcemen,  memberi motivasi pada siswa dalam proses pembelajaran. Positive reinforment dalam pengartian sempitnya dapat di artikan sebagai reward atau penghargaan. Beberapa pendapat  di atas peneliti menyimpulkan bahwa pengaruh penghargaan terhadap motivasi guna stimulus untuk merespon motivasi perubahan perilaku siswa dalam peningkatan minat baca siswa. Penghargaan yang dimaksud oleh penulis ialah dalam bentuk  penulis voucher literasi. Pendapat serta pemikiran penulis didukung oleh beberapa teori antara lain teori dari Maslow dalam Mangkunegara (2005 :63) “Kebutuhan akan penghargaan adalah kebutuhan akan pengakuan dan penghargaan diri dari masyarakat dan lingkungannya”. Serta teori kontemporer penguatan atau reinforcement theory.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut sugiyono (2012 :13)  data penelitian pada pendekatan kuantitatif berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Alasan peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif karena peneliti bermaksud untuk menghilangkan subjektifitas dalam penelitian. Penelitian ini di kategorikan sebagai penelitian eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui variabel sebab akibat, pengaruh Voucher literasi terhadap peningkatan minat baca siswa. Data yang akan di peroleh peneliti berupa angka angka yang akan di akumulasikan sesuai kebutuhan dan di proses guna mencari pengaruh dalam penelitian ini.

Penelitian ini akan menggunakan rancangan eksperimen, desain eksperimen yang di gunakan adalah pretes-postest control grup desain alasan peneliti memakai ini adalah sangat cocok dengan kondisi di lapangan yangan akan di teliti yang akan membandingkan pengaruh Voucher literasi dalam Ke dan tanpa Voucher Literasi dalam Kk. Pretes-postest control grup desain merupakan desain eksperimen yang membagi subjek ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tes dilakukan sebelum dan sesudah pemberian perlakuan kepada kelompok eksperimen. Sedangkan untuk kelompok kontrol pemberian tes di lakukan di awal dan akhir tanpa memberikan perlakuan. Tes yang di digunakan adalah tes yang sama kepada kedua kelompok.  Adapun desain penelettian sebagai berikut

Tabel 3.1  desain penelitian eksperimen

	
	Q1
	P
	Q2

	Ke
	· 
	· 
	· 

	Kk
	· 
	· 
	· 


Ke : kelompok eksperimen
P  : Voucher Literasi
Kk : kelompok kontrol

Q1 : pre test 
Q2 : post tes

Sebelum membagi ke dalam 2 kelompok  Ke dan Kk seluruh subyek di bagikan pre test berupa instrumen minat baca. Ke merupakan kelompok yang mendapatkan perlakuan berupa voucher literasi. Selang beberapa waktu setelah perlakuan yang di berikan kedua kelompok akan di berikan post test yaitu sama yang di berikan di awal pre test. 
a). Pre test pemberian pre test dalam penelitian ini dapat di berikan saat instrumen skala minat baca telah di validitas.  Pemeberian pre test bertujuan mengetahui kondisi awal minat baca siswa. Pre test di bagikan ke 2 kelas yang berbeda di SMPN 24 surabaya. b) Pemberian perlakuan pemberian prilaku di berikan kepada kelompok eksperimen selama 2 bulan Tugas peneliti di sini menerapkan voucher literasi serta mengati, membandingkan  perubahan dalam penelitian. c). Post test pemeberian post tes di berikan sama halnya dengan pre test di awal. Bedanya adalah subyek sudah menjalani perlakuan untuk kelompok eksperimen.

Populasi adalah objek yang memiliki karakteristik tertentu. Penelitian ini menggunakan populasi 2 kelas VIII sebagai populasi. Penelitian ini mengambil 2 kelas sebagai subyek penelitian 1 kelas sebagai Ke dan 1 kelas sebagai Kk. Kedua kelas memiliki jumlah siswa yang sama dan di pilih secara acak. Penelitian ini menggunakan subjek pada siswa kelas 8f dan 8d  dikarenakan pemilihan subjek secara acak. Dan kedua kelas ini di bagi ke dalam kelompok Eksperimen adalah 8F dan kelompok kontrol 8D  dilakukan secara acak.
Tabel 3.2 pembagian kelompok kontrol dan eksperimen

	KELOMPOK EKSPERIMEN
	KELOMPOK KONTROL

	CI
	ASRA
	DAPE
	DPA
	WTA
	GHS
	PBM
	YEH
	AFI
	JAR

	AM
	MR
	AF
	AAK
	KEMP
	BJ
	TF
	DAS
	AM
	SAF

	FR
	HM
	RNR
	NR
	FMZ
	FAPP
	NMP
	RRI
	MK
	OKR

	ZA
	THP
	MHI
	FA
	
	MC
	FNE
	YF
	BAS
	

	MVK
	AG
	SMR
	NSM
	
	ARA
	DPY
	GDS
	SA
	

	RDN
	PIH
	RA
	PMS
	
	RPD
	PSR
	MVPP
	AH
	

	LNB
	AYP
	ZMIM
	ETKW
	
	EAMR
	NPS
	PCY
	MRAR
	

	SAW
	AAW
	ARP
	BRA
	
	FDD
	DMP
	MFR
	NAR
	


Kode: Inisial Nama Responden

Hubungan antar variabel dan variabel lainya  maka peneliti membagi kepada 2 variabel yaituu: a). Variabel Independent (variabel X)  Menurut Sugiyono (2012:59) pengertian variabel bebas yaitu : “Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat).” Variabel ini sebagai stimulus yang mempengaruhi variabel dependen atau variabel terikat. Varabel bebas ini adalah Voucher literasi. b). Variabel dependent (variabel Y) variabel ini yang di pengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikat adalah minat baca. 

Definisi operasional merupkan suatu definisi mengenai variabel yang di rumuskan berdasarkan karakter karakteristik yang dapat di amati. Adapun variabel variabel penelitian ini yaitu : a). Voucher literasi adalah alat untuk penghargaan  memotivasi siswa dalam membaca.  Berupa voucher yang dapat di tukarkan dengan alat kebutuhan sekolah.   b). Minat baca mengemukakan bahwa minat baca ialah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca. minat baca meliputi (1) perasaan senang, (2) pemusatan perhatian, (3)  penggunaan waktu, (4)  motivasi untuk membaca,  (5) emosi dalam membaca, dan (6) usaha untuk membaca. 

Instrumen penelitian yang di gunakan ini berdasarkan indikator menurut crow. Berupa pernyataan tentang minat baca. Subyek diminta untuk merespon butir pernyataan sesuai yang dialaminya dengan memilih butir yang paling sesuai dengan dirinya dalam penelitian. Alternatif jawaban responden telah di tentukan dengan skala yakni : (SS) sangat setuju, (S) setuju, (KS) kurang setuju dan (TS) tidak setuju.  Perhitungan di lakukan dengan penilaian skala tertinggi.

Uji validitas adalah suatu alat yang menunjukkan seberapa jauh suatu instrumen memiliki ketepatan dan kecermatan dalam melakukan fungsi ukurnya. Arikunto (2006: 168-169) mengatakan, tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. Validitas dalam penelitian ini merupakan jenis validitas isi. Sugiyono (2012: 177), untuk instrumen yang berbentuk tes. Pada penelitian ini menggunakan validitas konstruk. Validitas item akan di uji dengan pengujian terhadap hasil tes yang di hitung menggunakan korelasi product moment di lakukan karena penelitian ini ingin mengetahui hubungan antar variabel yang di teliti.  

Tabel 3.3 Rumus Product Moment
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Keterangan:

r koefisien korelasi
X jumlah skoritem

Y jumlah skor total item
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Perhitungan ini akan di lakukan dengan menggunakan alat bantu SPSS for windows. Dengan mengacu pada penggunaan batas skor di atas 0,3 untuk menentukan valid atau tidaknya aitem tersebut.

Realibilitas alat ukur pada penelitian ini akan di uji dengan menggunakan konsistensi internal dengan teknik komputasi alpha Crombach.
Tabel.  3.4 Rumus realbilitas.
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Alasan menggunakan alpa crombach ini adalah hasilnya lebih cermat dan dapat mendekati hasil sebenarnya. Reablitas diolah dengan menggunakan bantuan SPSS for windows. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan instrumen skala minat baca. Pertanyaan berupa stimulus bertujuan pada indikator perilaku guna memancing jawaban yang merupakan refleksi dari keadaan subjek yang biasanya tidak di dasari oleh responden yang bersangkutan. 

Pada penelitian ini pengumpulan data untuk variabel minat baca dilakukan dengan menyebarkan skala minat baca pada 2 kelas VIII di SMPN 24 Surabaya untuk di isi dan di kumpulkan kembali.

Analisis terhadap data data hasil penelitian dilakukan setelah semua data yang di perlukan telah terkumpul. Menganalisa data merupakan salah satu langka kritis dalam penelitian, penelitian harus memastikan pola mana yang harus digunakan, apakah analisa statistik ataukah non statistik. Penelitian ini tergantung dari jenis data yang dikumpulkan.

Metode statistik yang digunakan adalah statistik parametik uji T. Menurut Sugiono (2012 :194) Uji T digunakan untuk mengetahui perbedaan anatara hasil pretest dan post test pada kedua kelompok eksperimen. Dalam penelitian ini  minat baca pada Ke dan Kk yang diberikan perlakuan Voucher literasi. 

Gambar 3.5 Rumus Uji T
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Uji T dikenakan pada data yang di dapatkan sebelum dan sesudah perlakuan. Analisi data di lakukan dengan alat bantu SPSS for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji coba dilakukan guna untuk mengetahui validasi dan realibilitas instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data penelitian. Uji coba instrumen dilakukan pada tanggal 20 Februari 2017.

Uji validasi di lakukan dengan cara memberikan try out kepa siswa non subjek penelitian. Try out ini dilakukan untuk menguji apakah pernyataan pernyataan dalam instumen mengukur apa yang harusnya di ukur. Uji dilakukan kepada siswa non subjek penelitian pada 30 siswa. Tugas siswa dalam hal ini adalah mengisi instumen minat baca agar dapat diketahui bahwa alat ukur ini valid dan reliabel.

Tabel 4.1 Hasil Uji Validasi

	
	Valid
	Gugur

	i∑
	22
	8

	j item
	0,3
	0,299 – 0

	Nomor Item
	1,3,4,5,6,7,8,14,15,17,18,19,

20,21,22,23,24,25,26,27,29,30
	2,9,10,11,12,13,16,28


Dari hasil uji validasi dengan bantuan SPSS versi 21,0 for windows di dapatkan jumlah nilai kolerasi dibawah 0,3 sebanyak 8 item, yaitu nomer item 2,9,10,11,12,13,16,28. Tersisa 22 item yang diterima. Dalam putaran kedua dihasilkan semua item valid. Realibilitas dari alat ukur adalah  sebagai berikut :

Tabel. 4.2 Uji Reabilitas

	Chonbach’s alpha
	N of item

	0,754
	22


Hasil uji realibilitas dengan bantuan SPSS versi 21.0 for windows di dapatkan skor 0,754 hal ini sesuai dengan koefisien reabilitas termasuk tinggi. 

Pre test di lakukan pada kelas 8f dan 8d sebagai subyek penelitian pada tanggal 22 Februari 2017  total 70 siswa 8f dan 8d SMPN 24 Surabaya. Pretes dilakukan selama 15 menit pada saat pre tes dihitung dengan semakan besar rata rata nilai pretest maka semakin besar pula minat baca siswa dalam penelitian. Data minat baca siswa inilah yang akan di jadikan data pre test.  

Pelaksanaan treatmen adalah voucher literasi di lakukan mulai pada tanggal 22 Februari sampai 21 april 2017 di dalam kelompok eksperimen yaitu kelas 8f SMPN 24 Surabaya dengan jumlah 35 siswa. Pada kelompok kontrol tidak di berlakukan treatmen tersebut. Sebelum pelaksanaan treatmen voucher literasi peneliti menjelaskan tentang tujuan penelitian dan tata cara menukarkan voucher literasi di koprasi sekolah untuk di tukar alat kebutuhan sekolah. Pelaksanaan treatmen voucher literasi dilakukan dalam kelas 8f SMPN 24 Surabaya selama 2 bulan.peneliti hadir setiap hari guna melaksanakan pengawasan terhadap berjalanya treatmen saat budaya baca yaitu 15 menit sebelum jam pertama pelajaran di mulai. 
Post test di lakukan pada kelas 8f dan 8d sebagai subyek penelitian pada tanggal 21 April 2017  total 70 siswa 8f dan 8d SMPN 24 Surabaya. Post test dilakukan selama 15 menit pada saat post tes dihitung dengan semakan besar rata rata nilai pretest maka semakin besar pula minat baca siswa dalam penelitian. Data minat baca siswa inilah yang akan di jadikan data pre test. Pelaksanaan post test sama halnya dengan pretest hanya pada kelompok eksperimen telah di lakukan treatmen berupa voucher literasi sedangkan pada kelompok kontrol tidak di berlakukan hal tersebut. 

Pada bagian ini akan di jelaskan tentang deskripsi hasil penelitian dan uji hipotesis penelitian. Deskripsi data yang di berikan merupakan hasil dari pre test dan post test minat baca kelompok eksperimen dan kelompok kontrol selama progam voucher literasi dilaksanakan di SMPN 24 Surabaya dengan menggunakan selisih angka (gain score).
Tabel deskripsi kelompok eksperimen 4.3

	KELOMPOK EKSPERIMEN

	 NAMA 
	  RETEST
	 POSTEST
	 GAIN SCORE
	 NAMA
	 PRETEST
	 POSTTEST
	 GAIN SCORE

	 CI
	 2.77
	  2.90
	 0.13
	 SMR
	 3.09
	 3.31
	 0.22

	 AM
	 2.81
	 2.81
	 0
	 RA
	 2.72
	 2.90
	 0.18

	 FR
	 3.5
	 3.54
	 0,04
	 ZMIM
	 3.36
	 3.40
	 0.04

	 ZA
	 3.13
	 3.81
	 0,68
	 ARP
	 2.95
	 3.04
	 0.09

	 MVK
	 3.13
	 3.14
	 0,01
	 DPA
	 2.86
	 2.86
	 0.

	 RDN
	 2.81
	 3
	 0,19
	 AAK
	 3.5
	 3.68
	 0.18

	 LNB
	 2.81
	 2.90
	 0,09
	 NR
	 3
	 3.09
	 0.09

	 SAW
	 3.5
	 3.63
	 0,13
	 FA
	 2.90
	 2.90
	 0

	 ASRA
	 3.5
	 3.59
	 0,09
	 NSM
	 3.13
	 3.40
	 0.27

	 MR
	 3.5
	 3.54
	 0,04
	 PMS
	 3
	 3.68
	 0.68

	 HM
	 3
	 2.63
	 -0,37
	 ETKW
	 3.04
	 3.04
	 0

	 THP
	 2.63
	 2.52
	 -0,11
	 BRA
	 2.77
	 3.13
	 0.36

	 AG
	 3
	 2.95
	 -0,05
	 WTA
	 3.18
	 3.18
	 0

	 PIH
	 2.81
	 3.18
	 0,37
	 KEMP
	 3
	 3.18
	 0.18

	 AYP
	 3.22
	 3.68
	 0,46
	 FMZ
	 2.77
	 3.13
	 0,36

	 AAW
	 3
	 3.09
	 0,09
	Rata rata gain score
	 0,13

	 DAPE
	 2.86
	 3
	 0,14

	 AF
	 2.22
	 2.7
	 0,05

	 RNR
	 2.95
	 3.04
	 0,09

	 MHI
	 3.31
	 3.36
	 0,05


Tabel deskrisi kelompok kontrol 4.4

	KELOMPOK KONTROL

	bNAMA
	bPRETEST
	bPOSTEST
	bGAIN SCORE
	vNAMA
	vPRETEST
	vPOSTTEST
	 GAIN SCORE

	 GHS
	 2.90
	 2.18
	-0.72
	G DS
	 1. 86
	 2.63
	 0.77

	 PBM
	 2.54
	 2
	-0.54
	 MVPP
	 2.5
	 2.36
	 -0.14

	 BJ
	 2.59
	 2.63
	-0.04
	 PCY
	 2.40
	 2.09
	 -0.31

	 TF
	 3.18
	 2.54
	-0.64
	 MFR
	 2.90
	 2.36
	 -0.54

	 FAPP
	 3.04
	 2.31
	-0.73
	 AF
	 2.77
	 2.13
	 -0.63

	 NMP
	 3.09
	 2.27
	-0.82
	 AM
	 2.77
	 2.22
	 -0.50

	 MC
	 2.90
	 2.40
	-0.50
	 MK
	 2.86
	 2.31
	 -0.55

	 FNE
	 2.27
	 2.04
	-0.24
	 BAS
	 2.5
	 2.45
	 -0.05

	 ARA
	 2.36
	 2.36
	 0
	 SA
	 1.68
	 2.36
	 0.68

	 DPY
	 3.13
	 2.54
	-0.59
	 AH
	 3.09
	 2.22
	 -0.87

	 RPD
	 2.13
	 2.40
	0.27
	 MRAR
	 3.13
	 2.18
	 -0.95

	 PSR
	 2.31
	 2.5
	0.19
	 NAR
	 3.27
	 2
	 -1,27

	 EAMR
	 2.72
	 2.31
	-0.41
	 JAR
	 1.95
	 1.63
	 -0.32

	 NPS
	 2.13
	 2.40
	0.27
	 SAF
	 2.31
	 1.68
	 -0.63

	 FDD
	 3.40
	 2.63
	0.23
	 OKR
	 2.09
	  1 .36
	 -0.73

	 DMP
	 2.22
	 2.63
	0.41
	Rata rata gain score
	 -0.31

	 YEH
	 2.63
	 2.27
	-0.36

	D AS
	 2.90
	 2.5
	-0.40

	 RRI
	 2.81
	 2.22
	-0.59

	 YF
	 3.18
	 2.54
	-0.64



Perbandingan nilai rata rata gain score antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terlihat cukup signifikan dengan kelompok ekperimen 0,49 lebih tinggi di bandingkan dengan kelompok kontrol. Peningkatan ini dapat di artikan bahwa minat baca kelompok eksperimen yang di berikan treatmen voucher literasi lebih tinggi di bandingkan dengan kelompok kontrol yang artinya voucher literasi berpengaruh terhadap peningkatan minat baca.
Uji Hipotsis 
Dalam melakukan uji T peneliti menggunakan alat bantu spss for windows 2.1. hasil dari uji T adalah sebagai berikut :

Tabel Uji T 4.9

	Group Statistics

	
	Kelompok
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Nilai
	kelompok eksperimen
	35
	137,3426
	160,88631
	27,19475

	
	kelompok control
	35
	-30,3791
	43,98074
	7,43410


	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	T
	Df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Nilai
	Equal variances assumed
	359,987
	,000
	5,949
	68
	,000
	167,72171
	28,19256
	111,46434
	223,97908

	
	Equal variances not assumed
	
	
	5,949
	39,053
	,000
	167,72171
	28,19256
	110,69938
	224,74405


Pada tabel 4.9 di ketahuioutput menunjukan bahwa nilai t pada uji ini antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 5,949 dari hasil ini maka nilai t adalah 5,949 > 0,235 dari nilai dari t table dan out put selanjutnya adalah nilai dari sig(2 taild) 0,00 dimana nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikan yang di tentukan yaitu 0,05 (0,00 < 0,05). Karena nilai t pada uji ini lebih besar dari t tabel serta tarag sig(2 tailed) lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis nihil di tolak dan hipotesis alternatif di terima sehingga gain score dari kelompok ekperimen lebih besar dari kelompok kontrol. Maka dari data ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh voucher literasi terhadap peningkatan minat baca siswa di SMPN 24 Surabaya. 

PEMBAHASAN
Berdasarkan tabel 4.4 dan 4.5 selisih gain score pada kelompok eksperimen 0.13 dan kelompok kontrol -0.31 dimana selisinya adalah 0.44 anatara kedua kelompok. Berdasarkan hasil ini kelompok eksperimen memiliki peningkatan minat baca. Sedangkan pada kelompok kontrol justru mengalami. penurunan minat baca.

Pada kelompok eksperimen terdapat 3 subyek yang mengalami penurunan minat baca ialah HM,THP dan AG. Sedangkan pada kelompok kontrol hampir semuanya mengalami penurunan minat baca kecuali ada beberapa subjek ialah RDP, PSR, NPS, FDD, DMP, GDS. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa subjek kelompok eksperimen yang diberikan voucher literasi mengalami peningkatan minat baca di bandingkan dengan kelompok kontrol. Pada subjek penelitian kelompok eksperimen yang di berikan voucher literasi mengalami peningkatan minat baca di bandingkan kelompok kontrol. Hal ini dapat di lihat dari tabel 4.4 dan 4.5 dengan selilih pada gain score 0.44 antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada uji T juga di perlihatkan bahwa nilai T adalah 5,949 > 0,235 sebagai nilai t table serta nilai sig (2 tailed) 0,00 < 0,05 sebagai taraf kesalahan, maka kesimpulan ini adanya pengaruh voucher literasi terhadap peningkatan minat baca siswa di SMPN 24 Surabaya. 

Pada kelompok eksperimen juga dapat mengumpulkan 143 bacaan buku dan juga di rata rata maka maka 1 siswa dapat membaca 4 buku ini sesuai dengan harapan dari sekolah untuk rata rata sekolah adalah 1 siswa membaca 4 buku. Pelaksanaanya voucher ini menggunakan prinsip sebagai hadiah atau penghargaan terhadap siswa yang telah melakukan kegiatan literasi diantaranya adalah kegiatan membaca buku. Voucher literasi ini adalah alat untuk sebuah penghargaan guna meningkatkan motivasi siswa. 

Voucher literasi adalah sebuah alat penghargaan untuk siswa setelah selesai membaca buku di SMPN 24 Surabaya dimana voucher akan di dapatkan siswa setelah menyelesaikan 1 bacaan buku. Di penelitian ini peneliti menggunakan konsep penghargaan sebagai motivasi agar meningkatkan minat baca siswa di SMPN 24 Surabaya. Vroom (Robbins dan Judge,2007 : 253) “ penghargaan akan meningkatkan motivasi dalam kinerja yang di hasilkan sebagai wujud dari pengharapan”. Dari pendapat vroom penelitian ini menghasilkan bahwa voucher literasi sebagi alat penghargaan dapat memotivasi peserta didik dalam meningkatkan minat baca. Menurut Byars dan Rue (2000) penghargaan adalah “The organizational reward system consists of  the types of rewards to be offered and their distribution”. Pendapat di atas sangat cocok pada penelitian ini dimana penghargaan yang di berikan dapat memperkuat motivasi siswa dalam membaca, dimana dengan progam voucher literasi yang di berikan dalam meningkatkan minat baca sudah sesuai harapan sekolah yaitu 4 buku tiap siswa. Dawson (Rachman 1985:6) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca antara lain: “dapat memenuhi kebutuhan dasar lewat bahan bacaan, memperoleh manfaat dan kepuasan dari kegiatan membaca, tersedianya  program khusus kurikuler yang memberi kesempatan murid membaca secara periodik”. Pada penelitian ini siswa mampu memperoleh pengetahuan dari membaca dan voucher literasi sebagai progam khusus juga dapat mempengaruhi minat baca siswa di SMPN 24 Surabaya dalam meningkatkan minat baca di liat dari hasil angket minat baca dan rata rata buku yang di baca adalah satu siswa adalah 4 buku sesuai dengan harapan sekolah.  

Rahim (2005: 3) “pembinaan minat baca merupakan satu kesatuan yang komponennya saling berkaitan satu sama lain, mulai dari perencanaan program, pengaturan, pengendalian sampai penilaian pelaksanaan program”. Oleh karena itu dalam pembinaan untuk peningkatan minat dan gemar membaca telah direncanakan segala sesuatu yang menyangkut program kegiatan penumbuhan dan peningkatan minat baca, pembiayaan, struktur yang diperlukan, ketenagaan yang terlibat didalamnya, penyiapan bahan bacaan yang diperlukan, penentuan waktu pelaksanaan program, pengendalian pelaksanaan program, survei dalam rangka penilaian program yang telah dilaksanakan. Menurut Muchlisoh, (1993:133) “adanya pengaruh-pengaruh dari luar, tuntutan kebutuhan pembaca, adanya persaingan antar sesama tersedianya waktu dan sarana yang diperlukan oleh pembaca, adanya dorongan dari guru dan adanya hadiah”. pendapat ahli di atas sangat relevan dengan penelitian voucher literasi sebagai penghargaan atau hadiah dapat meningkatkan minat baca siswa di SMPN 24 Surabaya. Dimana voucher literasi sebagai penghargaan atau hadiah dapat mampu memotivasi minat baca pada siswa kelompok eksperimen di SMPN 24 Surabaya.
PENUTUP
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian di atas, dapat dikemukakan kesimpulan  adalah ada pengaruh voucher literasi  terhadap peningkatan minat baca siswa di SMPN 24 Surabaya. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan uji T dimana t hitung adalah 5,949 > 0,235 sebagai t table dengan sig(2 tailed) 0,00 <. 0,05 sebagai taraf  kesalahan.  Maka H1 diterima dapat di simpulkan bahwa adanya pengaruh voucher literasi terhadap peningkatan minat baca siswa di SMPN 24 Surabaya.
Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai pengaruh voucher literasi terhadap peningkatan minat baca siswa di SMPN 24 Surabaya peneliti mengemukakan saran-saran yang dapat dijadikan bahan masukan dan pertimbangan sebagai berikut: a) Sekolah hendaknya memberikan penghargaan guna peningkatan baca pada siswa dimana penghargaan bisa berupa voucher literasi ataupun penghargaan dalam bentuk lain misalnya: a. Sertifikat b. Pengumuman siswa berprestasi membaca, pemeberian sertifikat pada siswa berprestasi membaca. Hal ini dapat sangat berguna dalam meningkatkan motivasi dalam meningkatkan minat dalam membaca. b) Sekolah dapat mengajukan progam vouchr litrasi pada pengaanggaran bantuan operasional sekolah kedalam pos pembelajaran dan ekstrakulikuler dalam pendidikan dan pengembangan. c) Berdasarkan indikator terendah ialah siswa kurang memiliki koleksi buku di rumah. Maka sekolah berkordinasi dengan komite sekolah guna mensosialisasikan progam budaya baca pada orang tua sehingga dapat menambah koleksi bacaan siswa di rumah ataupun dengan progam lain seperti bazar buku di sekolah. d) Bagi Siswa hendaknya memiliki motivasi untuk meningkatkan minat membaca sejak dini dengan menanamkan diri bahwa membaca merupakan suatu kebutuhan dan meningkatkan minat membaca bahan-bahan bacaan dan dapat memperkaya kosakata yang dimiliki guna menunjang kemampuan memahami bacaannya serta pengetahuan di dalam bacaan. e) Bagi Peneliti Selanjutnyadapat dijadikan sebagai bahan rujukan, tanpa melupakan nilai keaslian, dalam penelitian di bidang ilmu Manajemen Pendidikan. Khususnya penelitian inovasi progam sekolah. 
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